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Abstract. Rampah Menjangan Waterfall, Loksado is one of the wetlands area in the highland of Meratus. There was no 
data on butterflies inhabiting the area. This research aimed to count the diversity of butterflies. Data was collected 
systematically in 27 (50 m x 20 m) quadrant plots situated at the left and the right of river. The distance between a plot 
and another was 50 m. There were 13 butterfly species. The highest IVI (important value index) was Jamides Alecto 
ageladas (IVI = 24.57%), while the lowest one was Troides mirandus (IVI = 10.12%). The diversity index of butterflies 
was H'= 2.478. 
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1. PENDAHULUAN 

Air terjun Rampah Menjangan terletak di 
kaki Pegunungan Meratus, Loksado, Kabupaten 
Hulu Sungai Selatan. Air Terjun Rampah 
Menjangan yang sesuai dengan Puspita, 
Ratnawati, Suryadiputra & Meutia (2005) 
dikategorikan lahan basah ini merupakan 
bagian dari aliran Sungai Uyit yang bermuara di 
Sungai Amandit. 

Dari survei awal, kawasan air terjun ini 
dihuni sungai. Jarak antar-plot 50 m. Spesies 
kupu-kupu diidentifikasi dengan Borror et al. 
(1992), Lilies (1991), Smart (1975), dan 
Soekardi (2007). Kemelimpahan dihitung dari 

indeks nilai penting (INP) yang rumusnya 
menurut Fachrul (2012) sebagai berikut. 
kupu-kupu. Kupu-kupu merupakan serangga 
yang memiliki sisik di sayapnya yang mudah 
lepas jika terpegang,   tidak   menggigit   atau  
menyengat  dan serangga dewasa bukan 
merupakan serangga perusak (Suhara, 2009). 
Namun,  sangat disayangkan habitat kupu-kupu 
mulai terganggu. Aktifitas masyarakat dalam 
bentuk pembukaan lahan baru melalui 
pembakaran mengganggu habitat asli kupu-
kupu, sehingga diduga mengurangi jumlah dan 
jenis kupu-kupu di kawasan tersebut. 

Tujuan penelitian adalah mengukur 
kemelimpahan dan keanekaragaman kupu-
kupu di Kawasan Air Terjun Rampah 
Menjangan. Data dapat dimanfaatkan sebagai 
awal dalam pelestarian kupu-kupu atau 
pengelolaan habitat satwa liar. 

 

2. METODE 

Data dikumpulkan langsung di sekitar 
Kawasan Air Terjun Rampah Menjangan, 
Loksado melalui observasi pada 27 plot 
kuadran (50 x 20 m2 per plot) yang diletakkan 
di sisi kiri dan kanan 

                           

           INP = FR + KR 
 

Keragaman dihitung dengan indeks 
diversitas Shannon–Winner (Michael, 1994). 

 
H’ = - pi ln pi  

  
Keterangan : 
1) Pi = kemelimpahan proporsional; n = Jumlah individu 

suatu spesies; N = Jumlah total individu semua 
spesies 

2) H’ = nilai indeks keanekaragaman; H’  3 = 

keragaman spesies tinggi; H’ 1 ≤ H’ ≤ 3 = 

keanekaragaman sedang; H’  1 = keanekaragaman 
rendah. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kemelimpahan Kupu-kupu 

 

Ditemukan 13 spesies kupu-kupu di Kawasan 
Air Terjun Rampah Menjangan. Spesies dengan 
indeks nilai penting tertinggi adalah Jamides alecto 
ageladas (INP = 24,571%), sedangkan terendah 
adalah Troides mirandus (INP = 10,119%) (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Kemelimpahan spesies kupu-kupu 

 

Famili Nama spesies 
  INP  

  Kiri  Kanan  Rerata  

Acraeidae Acraea violae Fab. 13,603 17,699 15,621 
Danaidae Danaus eryx 9,35 10,758 10,054 
Lycanidae Jamides alecto ageladas 24,82 24,322 24,571 
Nymphalidae Hypolimnas bolina bolina 8,928 15,386 12,157 
Nymphalidae Ideopsis gaura 16,297 14,947 15,625 
Nymphalidae Neptis clinoides 16,444 15,386 15,915 
Papilionidae Papilio dialis 14,32 19,574 16,946 
Papilionidae Troides mirandus 7,7914 12,447 10,119 
Pieridae Appias libythea 17,58 13,072 15,326 
Pieridae Eurema hecabe 24,381 17,886 21,134 
Pieridae Junonia orithya 12,044 12,447 12,246 
Satyridae Callerebia scanda 17.012 13,883 15,448 
 Satyridae  Mycalesis visala phamis  17,434  12,194  14,814  

 
Jamides alecto ageladas pada Kawasan Air 

Terjun Rampah Menjangan memiliki NP tertinggi. 
Spesies ini termasuk spesies yang penyebarannya 
luas. Menurut Carter (1992), Jamides alecto 
ageladas ini dapat hidup di daerah hutan dan juga 
perbukitan. Sebarannya mulai dari India, Srilanka, 
Burma, Malaysia, hingga Indonesia. 

 
 

Gambar 1. Jamides alecto agledas (Soekardi, 2007) 

 
Troides mirandus pada kawasan penelitian 

memiliki NP terendah. Menurut Nakanishi, Jalil & 
Wahid (2004) makanan dari Troides mirandus 
adalah tumbuhan Aristolochia sp. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 
tumbuhan ini sedikit ditemukan pada saat itu, hal ini 
dikarenakan penelitian ini dilakukan pada musim 
kemarau dan banyaknya terlihat tumbuhan yang 
mati. Sedikitnya makanan dari Troides mirandus ini 
diduga menjadi faktor yang menyebabkan sedikitnya 

kemelimpahan Troides mirandus pada kawasan 
penelitian. 

 

Gambar 2. Troides mirandus (Smart, 1975) 

 
Kemelimpahan kupu-kupu di Kawasan tersebut 

di pengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Suhara 
(2009), beberapa faktor yang mempengaruhi 
kehidupan kupu-kupu yaitu melimpahnya sumber 
makanan yang berupa ulat. Bila tumbuhan 
melimpah, maka semakin banyak pula ketersedian 
makanan ulat. Distribusi makanan akan 
mempengaruhi ketersediaan kawasan dalam 
mencari makan, kondisi demikian akan 
mempengaruhi keberadaan kupu-kupu. Banyaknya 
nektar akan menyebabkan kupu- kupu mendatangi 
kawasan tersebut. Keberadaan predator aka 
mengancam keberadaan kupu-kupu. Selain itu 
kerusakan tumbuhan sebagi tempat berlindung juga 
merupakan ancaman bagi kupu-kupu. Kerusakan 
habitat kupu-kupu akan mengakibatkan terjadinya 
migrasi kupu-kupu tersebut  dalam mencari habitat 
baru, misalnya longsor, kemarau, kebakaran, banjir 
dan sebagainya. Aktifitas manusia merupakan faktor 
penting yang menyebabkan kerusakan habitat kupu-
kupu. Hal tersebut diduga merupaka penyebab 
utama terhadap penurunan dan bahkan kepunahan 
kupu-kupu. Hal inilah yang diduga mempengaruhi 
kemelimpahan kupu-kupu di kawasan ini. 

 

3.2 Keragaman Kupu-kupu 
 

Indeks Keanekaragaman (H’) kupu-kupu 
berdasarkan hasil penelitian adalah 2,478 (Tabel 2). 
Keanekaragaman kupu-kupu di kawasan ini 
termasuk didalam kategori sedang. 

Menurut Jumar (2000), faktor-faktor yang 
menyebabkan keanekaragaman kupu-kupu ini yaitu 
faktor dalam (yang dimiliki oleh serangga itu sendiri) 
dan faktor luar (yang berada di lingkungan 
sekitarnya). Faktor-faktor luar meliputi makanan dan 
faktor hayati yaitu gangguan dari organisme lain. 
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Makanan merupakan komponen utama yang 
digunakan serangga untuk hidup dan 
berkembangbiak. Penelitian dilakukan pada saat 
musim kemarau, saat sebagian tumbuhan di 
Kawasan Air Terjun Rampah Menjangan banyak 
yang kering dan mati. Ini menyebabkan sedikitnya 
makanan bagi kupu- kupu. Kerusakan habitat akibat 
aktivitas manusia berpengaruh besar terhadap 
keanekaragaman kupu-kupu. Aktivitas manusia 
yang mengganggu pertumbuhan kupu-kupu di 
kawasan penelitian ini adalah pembukaan lahan 
untuk perkebunan serta lalu lalang masyarakat di 
jalur sekitar aliran sungai menuju Kawasan Air 
Terjun Rampah Menjangan. Hal ini yang diduga 
menyebabkan keanekaragaman kupu-kupu di 
kawasan air terjun menjadi sedang. 

 
Tabel 2. Indeks keanekaragaman kupu-kupu 

Hasil pengukuran terhadap kecepatan angin 
didapatkan 0,1-2,1 m/s, sementara penelitian 
Sulistio (2013) adalah 0,62-2,13 m/s, rentang 
kecepatan angin tidak jauh berbeda karena kupu-
kupu menyukai tempat yang berangin sedang. 
Menurut Sulistyani, Rahayuningsih & Partaya 
(2014), kecepatan angin merupakan faktor 
menentukan keberadaan kupu-kupu di suatu 
tempat. Kecepatan angin yang rendah 
menyebabkan kupu-kupu lebih banyak hadir pada 
suatu kawasan. Sementara itu Jumar (2000) 
menyatakan, kecepatan angin membantu 
penyebaran kupu-kupu dan mempengaruhi 
kelembaban udara, kelembaban udara akan 
mempengaruhi penyebaran, aktifitas dan 
perkembangbiakan serangga yang salah satunya 
adalah kupu-kupu. 

 
        

Hasil pengukuran intensitas cahaya di 
kawasan penelitian berkisar antara 1,23-5,78 K.lux 
sedangkan pada kawasan penelitian Sulistio (2013) 
berkisar 3,04 – 8,18 K.lux rentang yang didapatkan 
tidak jauh berbeda karena kupu-kupu menyukai 
tempat bercahaya atau siang hari untuk beraktivitas 
dan melakukan reproduksi. Menurut Soekardi 
(2007), kupu-kupu merupakan serangga yang 
aktivitasnya dilakukan pada siang hari. Pada malam 
hari kupu-kupu  di bawah daun pohon untuk istirahat 
dan erlindung. Kegiatan terbang dimulai sekitar 
pukul 6.00 pagi hari, pada saat itu kupu-kupu 
terbang dalam jarak pendek dan

Kelembaban udara di kawasan air terjun 
berkisar 58-74%, sedangkan kawasan penelitian 
Sulistio (2013) berkisar 62-78%. Menurut Suhara 
(2009), kelembaban merupakan salah satu faktor 
iklim yang penting bagi kehidupan kupu-kupu. Kupu-
kupu pada dasarnya menyenangi habitat dengan 
kelembaban tinggi, misalnya tepi sungai atau di 
bawah tegakan, gua yang lembab. Berdasarkan 
besaran parameter di lokasi penelitian, kelembaban 
udara bukan faktor pembatas. 

 
Tabel 3. Hasil pengukuran parameter lingkungan di 

kawasan Air Terjun Rampah Menjangan, 
Loksado 

 

     Parameter dan Satuan  Kisaran  Pustaka  
Kelembaban udara (%) 58-74 62-78* 
Kecepatan angin (m/s) 0,1-2,1 0,62-2,13* 
Intensitas cahaya (K. Lux) 1,23-5,78 3,04-8,18* 
Ketinggian tempat (mdpl) 253-315 Tidak dijelaskan 
Suhu udara (oC) 29-33 15-45 oC** 

Keterangan :   *Sulistio (2013) 
**Jumar (2000) 

merentangkan sayapnya untuk mendapatkan sinar 
matahari. Semakin siang aktifitas kupu-kupu dalam 
melakukan aktivitas untuk mendapatkan makanan 
ataupun untuk melakukan reproduksi. 

Berdasarkan pengukuran parameter 
lingkungan diketahui bahwa ketinggian tempat 
kawasan penelitian berkisar antara 253-315 mdpl. 
Ketinggian tempat bukan menjadi faktor pembatas 
bagi kupu-kupu selama masih ada tumbuhan yang 
dapat hidup. Menurut Suhara (2009), faktor penting 
bagi kupu-kupu adalah ketersediaan nektar yang 
dapat dihisapnya. Kehadiran kupu-kupu ditentukan 
oleh ketersediaan cairan nektar ditunjukkan oleh 
kelimpahan tumbuhan berbunga yang menghasilkan 
nektar. 

Hasil pengukuran suhu udara diketahui bahwa 
suhu udara di kawasan penelitian berkisar antara 
29-33 oC. Menurut Jumar (2000) suhu yang efekif 
bagi kupu-kupu adalah berkisar antara minimum 15 
oC, optimum 25 oC dan maksimum 45 oC diluar dari 
pada kisaran suhu ini kupu-kupu dapat kedinginan 
dan kepanasan hal ini mempengaruhi aktivitas 

No. Nama spesies Kiri Kanan Rerata 

1 Jamides alecto ageladas 0,292 0,3 0,296 
2 Eurema hecabe 0,26 0,222 0,241 
3 Papilio dialis 0,193 0,23 0,211 
4 Callerebia scanda 0,218 0,194 0,206 
5 Mycalesis visala phamis 0,21 0,184 0,197 

6 Neptis clinoides 0,21 0,184 0,197 

7 Appias libythea 0,226 0,162 0,194 

8 Ideopsis gaura 0,193 0,194 0,193 
9 Acraea violae Fab. 0,163 0,204 0,183 
10 Hypolimnas bolina bolina 0,128 0,184 0,156 
11 Junonia orithya 0,152 0,15 0,151 
12 Danaus eryx 0,115 0,137 0,126 

  13  Troides mirandus  0,101  0,15  0,125  
   H’  2,496  2,46  2,478  
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kupu-kupu. Hal ini berarti suhu bukan merupakan 
faktor pembatas pertumbuhan kupu-kupu. 

 

4. SIMPULAN 
 

Kupu-kupu ditemukan di Kawasan Air Terjun 
Rampah Menjangan Loksado berjumlah 13 ekor. 
Kemelimpahan tertinggi dimiliki oleh Jamides alecto 
ageladas, sedangkan terendah adalah Troides 
mirandus. Status keanekaragamannya adalah 
sedang. 
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